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Abstract. Every child has the right to a proper education, including slow learners. Slow learners are students who experience

delays in learning. The condition of students who experience learning delays causes low student achievement and
difficulty understanding the material. A learning strategy is needed to help slow learners students catch up. The
research aims to describe the teacher's strategy for teaching slow learner students with low grades. This type of
research is qualitative research with a case study method. The research was conducted at SD Negeri Jemirahan with
participants of two two first-grade teachers. In this study, data collection techniques used observation, interviews,
and documentation. The data were then analyzed using the Miles and Huberman model by reducing data, presenting
data, and drawing conclusions. The results showed that teachers applied various strategies for slow learner students,
such as reducing material, modifying questions, adding study hours, and rotating seating to student motivation. The
results showed that the role of the teacher with the application of appropriate learning strategies for slow learner
students had a significant impact, namely students' willingness to learn increased slowly.

Abstrak. Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak termasuk pula siswa lamban belajar. Siswa lamban

belajar merupakan siswa yang mengalami keterlambatan dalam belajar. Kondisi siswa yang mengalami
keterlambatan belajar menyebabkan prestasi siswa rendah dan sulit memahami materi. Diperlukan strategi
pembelajaran untuk membantu siswa lambat belajar mengerjakan ketertinggalan. Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi guru pada pengajaran siswa lambat belajar untuk kelas rendah. Jenis penelitian ini
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Jemirahan dengan partisipan
dua guru kelas 1. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman dengan cara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan guru menerapkan macam-macam strategi
untuk siswa lambat belajar berupa pengurangan materi, modifikasi soal, penambahan jam belajar, rotasi tempat
duduk hingga motivasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan peran guru dengan penerapan strategi pembelajaran
yang tepat untuk siswa lambat belajar memberikan dampak signifikan yaitu kemauan siswa untuk belajar meningkat
secara perlahan.

Kata Kunci - Strategi pembelajara, siswa lamban lamban belajar, motivasi

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu cara untuk membentuk dan melatih kesadaran individu dalam lingkungan bermasyarakat
dengan arahan, pembelajaran serta pelatihan yang dapat dilakukan di dalam dan diluar sekolah. Setiap manusia berhak
memperoleh pendidikan yang layak untuk meningkatkan martabatnya sebagai seorang manusia [1]. Oleh karena itu
setiap manusia dcam berbagai karakter berhak memperoleh pendidikan yang sama, hal ini tertuang dalam pasal 5
ayat 1 dan pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 mengatur tuntutan yang mana
setiap individu berhak memperoleh pendidikan yang berkualitas. Dalam peraturan perundang-undangan anak lamban
belajar atau siswa lambat belajar diberi kesempatan untuk belajar menyesuaikan dengan siswa lain [2]. Lamban belajar
adalah suatu kondisi dimana seseorang membutuhkan waktu yang berbeda untuk memahami informasi yang diberikan
daripada yang lain, sechingga anak lambat belajar adalah anak yang memerlukan perlakuan khusus dari anak lainnya
[3]. Siswa yang lambat belajar umumnya memiliki IQ 70-90 menurut tes 1Q.

Siswa lambat belajar adalah keadaan dimana siswa tertinggal dalam semua mata pelajaran, hasil terbatas, tidak
menonjol dan berbeda dengan teman sebayanya karena selalu lamban dalam menyerap apa yang diajarkan guru [4].
Kondisi IQ siswa lambat belajar yang rendah membuat kegiatan belajar menjadi sulit di kelas reguler. Lingkungan
keluarga menjadi faktor utama dalam penanganan anak lambat belajar untuk menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar sedangkan lingkungan sekolah menjadi faktor pendukung. Anak-anak dengan ketidakmampuan
belajar atau siswa yang lambat belajar tidak ada hubungannya dengan kecerdasan atau keterbelakangan mental. Guru
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dan orang tua seringkali tidak menyadari adanya siswa lambat belajar. Hal ini dikarenakan siswa yang lambat belajar
tidak memiliki kekurangan atau masalah fisik, tetapi kemampuan kognitifnya terbatas yang berdampak pada
kemumpﬂ] berpikirnya yang kurang baik. Kelemahan ini merupakan faktor yang menghambat kegiatan belajar.
Merujuk data Kementerian Sosial Republik Indonesia pada tahun 2011 jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia
kurang lebih sekitar 7 juta orang atau dengan prosentase 3% dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia. Jumlah
tersebut termasuk sebagian siswa lamban belajar, lul]ielhilil dan autis [5]. Sekitar 14,1% termasuk anak lamban
belajar jumlah ini lebih besar dibandingan anak lamban belajar, anak tunagrahita dan anak autis dijumlahkan [6].
Dalam menerima materi pembelajaran siswa lambat belajar memerlukan waktu dalam memahami materi tersebut
sehingga guru memerlukan strategi khusus. Strategi khusus inilah yang akan membantu para siswa lambat belajar
lebih mudah memahami dan menangkap informasi mengenai materi pembelajaran. Strategi pembelajaran khusus
untuk siswa lambat belajar diharapkan dapat mabimlu mereka dalam belajar, memahami materi dan mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa lambat bClEl_B memiliki masalah belajar yang berbeda dengan anak normal. Oleh karena itu,
siswa lambat belajar memerlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Anak yang lambat belajar membutuhkan lebih banyak waktu dan terkadang pelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Siswa dikatakan lambat belajar karena tidak dapat mencapai apa yang diharapkan dari kelompok
usianya [7]. Cara belajar siswa lambat belajar dengan pendekatan individual yaitu memberikan contoh yang baik agar
anak mudah untuk mengikutinya, banyak belajar membaca karena membaca merupakan poin utama untuk dapat
memahami semua pelajaran, menyediakan pelajaran khusus untuk siswa lambat belajar, dan memberikan motivasi
agar siswa lambat belajar memiliki semangat untuk belajar. Dalam penelitiannya menjelaskan salah satu strategi guru
membimbing siswa lambat belajar saat mengerjakan tugas dengan cara memantau perkembangan siswa lambat belajar,
memperbaiki cara mengerjakan soal atau tugas, dan meln'iks an hasil tugas tersebut. Pemberian latihan kepada siswa
lambat belajar dapat diulangi sebanyak yang diperlukan hingga siswa tersebut dapat mengerjakan dengan benar tanpa
bantuan guru [8].

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat ditarik beberapa strategi guru untuk siswa lambat belajar dengan guru
perlu memodifikasi gaya belajar siswa saat di dalam kelas dimulai dengan isi materi pelajaran, soal dan teknik
penilaian, menyesuaikan posisi tempat duduk serta menambah jam belajar untuk siswa lambat belajar. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian lainnya bahwa mengelola siswa lamban belajar dapat dimulai dengan mengatur
posisi duduk siswa lamban bﬂi;u‘ [9]. Pengaturan tempat duduk bisa dilakukan dengan menempatkan siswa di barisan
depan atau lnngaltur rotasi dengan siswa lainnya dan tetap dengan pertimbangan kondisi siswa. Sehingga dapat
disimpulkan salah satu strategi guru untuk siswa lamban belajar dengan memodifikasi gaya belajar di dalam kelas.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penambahan jam belajar khusus untuk siswa lambat belajar di luar jam
pelajaran merupakan salah satu strategi yang diterapkan guru. Dalam kelas tambahan guru memperhatikan dengan
intens perkembangan belajar siswa lambat belajar dan tidak menekan siswa agar cepat memahami pelajaran. Namun
guru lebih fokus untuk memberikan materi yang mudah dipahami dan dapat langsung ditanggapi. Pencapaian tujuan
pengelolaan kelas dengan siswa menunjukkan respon yang diharapkan [8]. Setelah beberapa strategi yang diterapkan
guru di sekolah untuk siswa lambat belajar, peran orang tua di rumah juga sangat penting untuk mendukung kemauan
belajar siswa. Peran orang tua sebagai pendamping utama dalam lingkungan keluarga dengan memberikan dukungan
yang tepat dan menciptakan suasana nyaman untuk siswa lambat belajar [10].

Dalam mengelola kelas terdapat hambatan yang harus dihadapi oleh guru adalah pengelolaan pembelajaran
berdiferensiasi dan self-efficacy guru. Self-efficacy berguna bagi guru untuk mengetahui harapan seorang guru
terhadap kemampuannya untuk mengimplementasikan inklusif [11]. Sebuah tantangan ulang harus dihadapi oleh guru
dalam sekolah reguler untuk siswa lambat belajar antara lain pembelajaran yang berdiferensiasi untuk merencanakan,
mengarahkan dan memberikan penilaian n'l'lbcliljill'ill] dengan memperhatikan keberagaman karakteristik siswa
melalui perubahan kurikulum, penggunaa&net()de dan media. Bentuk lain pembelajaran berdiferensiasi untuk siswa
lambat belajar ildil]a mengubah kode abstrak menjadi kode yang mudah dipahami oleh siswa sesual dengan
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat faktor kendala dalam pembelajaran siswa lambat belajar
seperti tidak adanya pendampingan guru khusus untuk siswa lambat belajar sehingga guru kelas harus menyesuaikan
layanan pembelajaran atau guru kelas harus menguasasi kompetensi pedagogi inklusif. Hal tersebut berdampak bagi
kondisi kelas, kondisi kelas menjadi tidak kondusif karena siswa lain yang membuat kegaduhan. Guru dapat mengatur
strategi yang tepat untuk mengimplementasikan ke dalam kelas untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa.
Pembelajaran baru setelah hampir dua tahun pembelajaran berbasis jarak jauh (online) menjadikan motivasi dan
kemauan belajar siswa berkurang. Maka dibutuhkan strategi baru untuk pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan
kembali. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum adanya strategi baru untuk mengatasi siswa
lambat belaljﬁ];llalm pembelajaran pasca pembelajaran jarak jauh.

Hal tersebut menjadi salah satu alasan penelitian ini yana)ertujuan untuk mengetahui strategi guru pada pengajaran
siswa lambat belajar untuk kelas rendah dan manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi
dalam membuat strategi-strategi baru yang sesuai dengan karakteristik siswa lambat belajar pada kelas rendah di
sekolah dasar.
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II. METODE

Penelitian ini meng gunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif menyajikan latar belakang,
objek, dan peristiwa secara keseluruhan kemudian menganalisis dan mengumpulkan data, penelitian lebih terarah dan
mengurangi topik [10]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah studi
mendalam tentang unit sosial tertentu dan temuannya dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam [5].
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jemirahan dengan 2 partisipan antara lain dua guru kelas I. Guru 1 berjenis
kelamin perempuan dengan pengalaman mengajar 12 tahun dan guru 2 berjenis kelamin perempuan dengan
pengalaman mengajar 8 tahun. Kedua partisipan memiliki riwayat pendidikan Sarjana Pendidikan Guru SD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dimulai
dengan melakukan pengamatan secara langsung kepada guru ke dalam kelas yang terdapat siswa lambat belajar di
kelas rendah, kemudian dilanjutkan wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui strategi selama proses
pembelajaran dan dilingkungan sekolah. Dilanjut dengan dokumentasi sebagai bahan untuk melengkapi pengumpulan
data meliputi silabus, RPP, prota, prosem, raport siswa lambat belajar, hasil ulangan, Ujian Tengah Semester, Ujian
Akhir Semester siswa lambat belajar, foto proses pembelajaran siswa lambat belajar. Untuk mengetahui keabsahan
data dalam penelitian ini melakukan uji kredibilitas menggunakan triangulasi teknik, dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda kepada kedua partisipan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan model Matthew B. Milles & Hubberman dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam tahapan reduksi data dapat memilah atau merangkum poin-poin
penting dan relevan yang disampaikan oleh narasumber serta mencari tema dan polanya. Reduksi data dapat dibantu
dengan catatan lapangan. Dengan terkumpulnya poin-poin penting akan membantu peneliti lebih mudah untuk
pengumpulan data. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu dengan tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian berupa temuan [12]. Penyajian data dalam penelitian ini berupa bentuk deskriptif atau uraian mengenai
informasi penting yang disampaikan. Penarikan kesimpam berupa hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan
dan menghasilkan penemuan baru. Penemuan baru ini berupa deskripsi suatu objek yang sebelumnya belum jelas
sehingga ketika dilakukan penelitian menjadi jelas dapat berupa hubungan sebab akibat, hipotesis atau teori [13].

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan l:nclilian dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi dapat diperoleh hasil yang
menunjukkan strategi guru dalam pengajaran siswa lamban belajar di sekolah dasar kelas rendah tepatnya di Sekolah
Dasar Negeri Jemirahan di kelas I. Dari hasil wawancara dengan informan guru kelas I terdapat 1 siswa yang termasuk
kategori siswa yang lambat belajar. Ciri-ciri dari siswa lambat belajar yaitu nilai yang dicapai rendah sehingga prestasi
belajar juga rendah, dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sering terlambat dalam pengumpulannya, dalam
memahami dan menangkap materi memerlukan waktu yang cukup lama [14]. Hal tersebut selaras dengan hasil
observasi dan wawancara bahwa siswa yang lambat belajar lambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, hasil
belajar rendah dan sulit untuk memahami materi yang dijelaskan. Akibat dari keterlambatan belajar siswa lambat
belajar mereka tidak dapat mengikuti pembelajaran seperti anak normal pada ranah kognitifnya, tetapi memiliki ciri
fisik yang sama dengan anak normal lainnya [15]. Oleh karena itu, guru kelas 1 menerapkan strategi yang berguna
membantu siswa lambat belajar tersebut memahami materi dan yang paling penting bisa membaca. Strategi yang
digunakan guru dalam memberikan pengajaran pada siswa lambat belajar berupa modifikasi alokasi waktu, modifikasi
pemberian materi dan proses pembelajaran.

A. Modifikasi AfJkasi Waktu

Dalam kegiatan belajar di sek(ni umum, siswa lambat belajar mengikuti penggunaan kurikulum yang berlaku di
sekolah tersebut. Pada dasarnya tidak adapcrbczan kurikulum antara siswa yang lambat belajar dengan siswa lainnya.
Hanya saja, modifikasi beberapa aspek yang digunakan untuk membantu siswa lambat belajar dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Modifikasi kurikulum merupakan inti darl salah satu model kurikulum untuk anak
berkebutuhan khusus dengan tidak memodifikasi kurikulum tetapi menambah strategi belajar mereka. Siswa lambat
belajar merupakan anak yang mengalami kelemahan kognitif. Hal tersebut menjadikan siswa lambat belajar
memerlukan waktu tambahan dan pengulangan penjelasan untuk mempelajari sebuah materi, tetapi siswa lambat
belajar tetap bisa mengikuti kegiatan belajar di sekolah re&azr dengan bantuan dan modifikasi beberapa hal tertentu
[16]. Modifikasi tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan belajar di kelas yaitu penerapan strategi guru kelas untuk
siswa lambat belajar agar dapat mengejar ketertinggalan dan memahami materi dengan baik.

Wawancara dengan guru 1 dilaksanakan pada 16 Maret 2023 dengan hasil wawancara penerapan strategi
belajar siswa lambat belajar dengan penambahan jam belajar, pemberian materi sesuai kemampuan siswa lambat
belajar, melakukan pendampingan khusus, penempatan posisi duduk, dan pemberian motivasi. Dalam memodifikasi
alokasi waktu guru menerapkan strategi penambahan jam belajar untuk siswa lambat belajar diharapkan dapat
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membantu siswa lzlmbbelujzu' mengejar ketertinggalan dari teman lainnya. Siswa lambat belajar jika hanya
mengandalkan kegiatan belajar di kelas sesuai dengan al()kasaruktu pembelajaran secara umum maka akan tertinggal
dengan teman sebayanya. Hal ini karena siswa lambat belajar membutuhkan waktu yang lama untuk memahami materi
sehingga diperlukan tambahan jam pelajaran. Pada pembelajaran tambahan guru lebih fokus untuk memberikan
pengajaran dasar yaitu menulis dan membaca. Kesulitan yang dialami siswa lambat belajar tersebut dimulai dari
kesulitan membaca dan menulis yang berdampak ia sulit untuk memahami materi. Penambahan jam pelajaran
biasanya dilakukan saat istirahat atau pulang sekolah dengan durasi waktu maksimal | jam. Berbeda dengan hasil
penelitian [17] me ngcmelkam bimbingan yang disediakan guru tidak ada perbedaan antara siswa yang lambat belajar
dengan teman lainnya. Hal ini dilakukan agar siswa lambat belajar tetap percaya diri berinteraksi dengan teman-
temannya. Guru kelas memberikan layanan bimbingan seperti instruksi membaca kepada semua siswa secara individu
maju bergantian, siswa lambat belajar hanya tiga sampai lima kalimat agar merea tidak bosan.

B. Modifikasi Isi atau Materi

Guru memberikan pelajaran yang beragam agar siswa lambat belajar lniebul tidak bosan dan dapat secara perlahan
menunjukkan hasil yang lebih baik. Materi yang diberikan fokus untuk membaca dan menulis. Membaca dan menulis
adalah hal dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Budaya membaca dan menulis harus ditanamkan pada setiap
masyarakat. Kegiatan membaca dan menulis bukan hanya keterampilan ekspresi diri saja tetapi merupakan kunci
pertama bagi individu untuk berpikir kritis, peka terhadap lingkungan sekitar dan dapat me manfaatkan teknologi [18].
Dengan menguasai dua hal tersebut siswa akan mudah untuk mengikuti dan memahami materi pembelajaran. Materi
yang diberikan dengan memberi contoh penulisan dan pelafalan alphabet dengan benar. Strategi selanjutnya yang
diterapkan dengan pendampingan khusus. Pendampingan khusus ini dilakukan dengan pendampingan individu kepada
siswa lambat belajar saat proses pembelajaran. Guru memberikan pendampingan dengan mendatangi siswa lambat
belajar untuk melihat kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Guru selanjutnya memberikan penjelasan individu
dengan bahasa ibu atau sederhana chgil mudah dipahami. Dalam pemberian soal guru tidak melakukan
pengurangan atau perbedaan jumlah soal antara siswa lambat belajar dengan siswa lainnya. Siswa lambat belajar tetap
diberikan jumlah soal yang sama dengan siswa lainnya namun tidak memaksa siswa lambat belajar untuk
menyelesaikan semua soal yang diberikan. Pemberian tugas tidak dibedakan dengan teman sebayanya seperti contoh
pemberian soal melalui media gambar. Siswa lambat belajar tetap mendapatkan media gambar tersebut untuk
peme naam tugasnya. Namun, guru tidak memaksa siswa lambat belajar tersebut mengerjakan atau menyelesaikan
semua soal yang diberikan. Jika siswa lambat belajar merasa kesulitan dengan soal yang diberikan maka guru akan
mengganti soal dengan tingkat kesulitan yang dapat dikerjakan siswa lambat belajar. Contoh soal yang diberikan
seperti penulisan alphabet, penulisan nama, penulisan garis yang kemudian ditirukan oleh siswa lambat belajar.
Pengurangan materi juga diterapkan kepada siswa lambat belajar. Guru tidak memaksa siswa lambat belajar harus
memahami materi yang diberikan, guru lebih menekankan untuk mengasah kemampuan membaca, menulis dan
berhitung. Hal dasar tersebut penting untuk tetap diterapkan kepada siswa lambat belajar. Pembawaan materi dan soal
yang diberikan kepada siswa lambat belajar dengan melibatkan media gambar. Hal ini dikarenakan siswa lambat
belajar tersebut lebih cenderung menyukai menggambar. Untuk metode yang diterapkan guru dengan metode ceramah
dengan pendampingan khusus. Media yang sering digunakan berupa media gambar. Media gambar disesuaikan
dengan materi yang diberikan seperti contoh gambar buah dan benda. Dalam penilaian, guru tetap memberikan nilai
kepada siswa lambat belajar. Penilaian yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan semangat siswa lambat belajar
untuk terus belajar dan mengejar ketertinggalan. Penilaian yang diberikan kepada siswa lambat belajar dengan tetap
memberikan nilai dari hasil pekerjaan mereka berupa stempel nilai atau bintang. Namun, untuk penilaian Ujian Tengah
Semester dan Ujian Aakhir Semester guru memberikan nilai siswa lambat belajar daim nilai batas Kriteria
Ketuntasan Minimal. Hal ini dikarenakan siswa lambat belajar tidak mengikuti ujian seperti siswa lainnya. Guru sudah
memberikan kesempatan untuk siswa lambat belajar mengikuti ujian. Namun, siswa lambat belajar tidak bisa
maksimal saat mengerjakan lebih cenderung menulis abstrak di kertas ujian.

C. Modifikasi Proses

Guru juga memberikan kesempatan siswa lambat belajar untuk mengikuti kegiatan berkelompok dengan siswa
lainnya. Kegiatan berkelompok ini diharapkan guru bisa menjadi ladang saling belajar antar siswa lambat belajar
dengan siswa lainnya. Siswa lainnya dapat membantu siswa lambat belajar memahami materi agar dapat mengejar
ketertinggalan. Berdasar hasil wawancara dengan guru kelas siswa lambat belajar cenderung menyukai pembelajaran
dilakukan di dalam kelas. Saat melakukan pembelajaran di luar kelas, siswa lambat belajar merasa lemas dan terlihat
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Dalam kegiatan belajar di dalam kelas guru menempatkan siswa lambat
belajar tersebut bergabung dengan teman-teman lainnya untuk duduk secara berkelompok. Strategi selanjutnya yang
diterapkan untuk siswa lambat belajar adalah penerapan tempat duduk. Guru tidak melakukan rotasi tempat duduk
kepada siswa lambat belajar. Siswa lambat belajar ditempatkan pada bangku dekat guru. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah guru melakukan kontrol kepada siswa lambat belajar. Diharapkan dengan penempatan tempat duduk
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di depan dan dekat guru siswa lambat belajar bisa berkomunikasi dengan baik kepada guru untuk kesulitan yang
dialaminya saat proses pembelajaran. Saat pemberian kesimpulan di akhir pembelajaran guru tidak melibatkan siswa
lambat belajar. Hal tersebut karena guru tidak ingin memaksa siswa lambat belajar memahami materi dengan waktu
yang cepat. Selain, menerapkan berbagai strategi untuk siswa lambat belajar pemberian motivasi selalu dilakukan oleh
guru. Guru meyakini dengan selalu memberikan motivasi dapat menambah rasa semangat siswa lambat belajar untuk
terus belajar. Dari berbagai strategi yang diterapkan oleh guru dampak yang terlihat dari siswa lambat belajar tersebut
yaitu kemauan siswa untuk menulis. Siswa sudah mau menulis dengan benar, meskipun guru harus tetap melakukan
kontrol dan pendampingan individu kepada siswa lambat belajar tersebut. Hambatan yang dialami oleh guru saat
mendampingi siswa lambat belajar adalah sulitnya berkonsentrasi. Sulitnya berkonsentrasi ditandai dengan anak yang
hanya diam saja tidak merespon saat diajak belajar. Berdasarkan Dchmls (2006) salah satu karakteristik siswa
lambat belajar memiliki daya tangkap rendah dalam menerima pelajaran, sering terlambat dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dibandingkan teman sebayanya dan sulit mengerjakan tugas akademik yang berat [19].

Dalam penerapan strategi untuk siswa yang lambat belajar antara guru 1 dengan guru 2 memiliki perbedaan. Setiap
guru memiliki ciri khas tersendiri dalam memberikan strategi baik pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Pemberian strategi tetap dengan memperhatikan kondisi siswa lambat belajar. Sehingga, siswa lambat belajar tetap
bisa mengikuti dan mengejar ketertinggalan dibanding teman lainnya. Wawancara dengan guru 2 dilaksanakan pada
16 Maret 2023 dengan hasil wawancara strategi yang diterapkan kepada siswa lambat belajar dengan penambahan
jam belajar, modifikasi soal, rotasi tempat duduk.

D. Modifikasi Alokasi Wilitu

Modifikasi alokasi waktu Untuk siswa lambat belajar guru memberikan tambahan jam belajar di luar jam pelajaran di
kelas. Penambahan jam belajar dilaksanakan saat pulang sekolah atau istirahat dengan durasi kurang lebih 1 jam.
Pemberian jam pelajaran tambahan tidak dengan mengulang materi yang diajarkan saat pembelajaran di kelas. Pada
Jam pclinrim tambahan guru lebih fokus dengan memberikan latihan membaca. Beberapa penelitian mengemukakan
strategi-strategi yang diterapkan kepada siswa lamban belajar dapat membantu untuk kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas. Strategi tersebut diterapkan saat pembelajaran adapula yang menerapkan di luar jam pembelajaran.
Seperti penelitian [3] mengemukakan strategi yang diterapkan pada siswa lamban belajar dengan pendekatan pola
pendampingan humanistik dan kognitif. Pola pendampingan ini untuk mengetahui lebih dalam karakter dan cara
liljill' siswa lamban belajar sehingga informasi yang disampaikan guru dapat tersampaikan dengan baik dan jelas.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian [20] yang mengemukakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasi anak lambat belajar adalah dengan bimbingan belajar seperti mengadakan diskusi kelompok dan guru
memberikan waktu 1 jam untuk menguasai materi. Memilih strategi yang baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan memberikan pengetahuan lebih banyak setelah pembelajaran di kelas selesai.

E. Modifikasi Isi atau Materi

Modifikasi materi untuk siswa lambat belajar menurut [21] dengan modifikasiisi atau materi bagi siswa lambat belajar
saat diterapkan di dalam kelas membawa dampak untuk siswa lambat belajar. Strategi yang diterapkan selanjutnya
ilu strategi mengenai penyampaian materi pembelajaran. Penyampaian materi dilakukan dengan cara yang sama
untuk siswa lambat belajar dan siswa normal lainnya. Guru menyampaikan materi untuk semua siswa tanpa perbedaan.
Guru memberikan contoh soal berdasarkan materi sebagai evaluasi da nguat materi tersebut. Guru dalam
menyampaikan materi juga menyelipkan bahasa ibu untuk mempermudah $fswa lamban belajar memahami materi.
Selain itu, guru juga memberikan contoh soal dengan pemilihan angka yang kecil agar siswa lambat belajar dapat
mengikuti penyampaian materi. Guru menerapkan strategi pendampingan khusus. Strategi ini dilakukan dengan cara
mendatangi siswa lambat bel;lja.mtuk melihat dan mengontrol kesulitan yang dialami siswa tersebut. Pendampingan
khusus dilakukan dengan cara guru memberikan penjelasan yang lebih sederhana kepada siswa lambat belajar agar
lebih memahami materi yang dipelajarinya. Guru juga memberikan contoh dari penjelasan materi yang sederhana agar
mudah dipahami siswa lambat belajar. Hal ini senada dengan hasil penelitian [22] bahwasannya tantangan khusus bagi
guru adalah mampu menyesuaikan ritme pengajaran di kelas dengan gaya dan cara berpikir yang berbeda, termasuk
siswa yang lambat belajar. Siswa yang lambat belajar membutuhkan dukungan dan layanan pendidikan tambahan
dibandingkan dengan siswa lain. Namun, strategi pendampingan khusus ini tidak dapat dilakukan secara terus menerus
melainkan dilakukan secara bertahap. Hal ini karena guru juga harus tetap mengontrol keadaan siswa lainnya agar
tetap kondusif saat pembelajaran berlangsung.

Dalam pemberian soal kepada siswa lamban belajar strategi yang diberikan dengan memberikan pengurangan soal
terhadap tugas yang diberikan. Pengurangan soal ini dilakukan agar siswa lambat belajar dapat lebih cepat
menyelesaikan tugas yang diberikan dan mudah memahami materi dengan contoh soal yang ia bisa mengerjakan
ugim benar. Selain itu gurnu juga memberikan pemilihan angka yang kecil untuk mata pelajaran matematika. Hal ini
diharapkan dapat membantu siswa lambat belajar lebih mudah memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan.
Untuk penggunaan media, guru tidak menggunakan media khusus untuk lambat belajar. Guru menggunakan media
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untuk semua siswa tanpa perbedaan. Penggunaan media disesuaikan dengan materi yang dipelajarinya. Guru sering
menggunakan benda-benda di sekitar sekolah atau benda di dalam kelas untuk digunakan sebagai contoh. Sebagai
contoh jumlah meja, jendela dan papan tulis untuk dijadikan contoh mata pelajaran matematika. Penggunaan media
visual berupa gambar buah, benda dan animasi manusia sebagai alat bantu siswa memahami dan menyelesaikan soal.
Siswa lambat belajar juga ikut memanfaatkan media visual berupa gambar untuk ditempel di buku tulis sebagai soal
seperti siswa lainnya. Namun, siswa lambat belajar seringkali lebih memilih menggambar abstrak di buku tulisnya
daripada mengerjakan soal bergambar tersebut. Guru tetap memberikan media untuk siswa lambat belajar agar
memancing stimulus siswa tersebut untuk mengerjakan soal. Guru juga tidak memaksa siswa lambat belajar tersebut
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dan lebih membebaskan siswa lambat belajar tersebut ingin mempelajari hal
lain.

Dalam mengerjakan tugas guru memberikan tambahan waktu untuk siswa lambat belajar menyelesaikan tugasnya.
Kerapkali siswa lambat belajar terlambat dalam istirahat karena menyelesaikan tugas tersebut. Pemberian penambahan
waktu mengerjakan untuk siswa lambat belajar juga diberikan dengan penyelesaian tugas dikerjakan di rumah sebagai
PR. Hal ini dilakukan karena siswa lambat belajar meskipun diberikan tambahan waktu pengerjaan masih
membutuhkan waktu kembali. Sehingga guru memberikan kesempatan untuk tugas kelas menjadi PR agar siswa
lambat belajar lebih mempunyai waktu yang panjang untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Pemberian
kesimpulan pada akhir pembelajaran tidak melibatkan siswa lambat belajar. Menurut guru kelas dalam memahami
materi saja siswa lambat belajar mengalami kesulitan apalagi jika harus ditambah memberi kesimpulan. Guru kelas
lebih memberikan penguatan materi dengan memberikan PR untuk dikerjakan di rumah masing-masing siswa.

Guru juga memberikan kesempatan siswa lambat belajar tersebut belajar secara kelompok tidak disendirikan. Untuk
pengerjaan tugas kelompok sendiri guru tidak mengharuskan lambat belajar ikut menyelesaikan tugas terebut. Guru
lebih memberi tugas lain yang dapat dikerjakan lambat belajar. Penempatan tempat duduk siswalambat belajar berada
di barisan depan sehingga guru tetap bisa mengontrol cara belajar siswa lambat belajar tersebut.

F. Modifikasi Proses

Penempatan siswa lambat belajar di barisan depan dapat mempermudah siswa tersebut untuk dapat
berkomunikasi dengan gmaiikel siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran. Penempatan
tempat duduk yang sesuai akan membuat siswa merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
membantu siswa memahami materi yang dijelaskan. Pemberian penilaian diberikan oleh guru sebagai bentuk apresiasi
siswa lambat belajar mau mengerjakan luni yang diberikan walaupun belum secara maksimal. Selaras dengan (Nani
& Amir: 2013) dukungan moral kepada siswa lamban belajar menjadi salah satu strategi yang diterapkan di kelas
untuk setiap perubahan positif yang kecil [18]. Penilaian tetap diberikan agar membangun rasa semangat belajar siswa
lambat belajar. Pemberian penilaian berupa nilai 100 atau dengan stempel bertuliskan baik dengan bintang. Pemberian
penghargaan terhadap siswa lambat belajar dapat memperkuat proses pembentukan konsep diri [23]. Untuk penilaian
Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester guru memberikan nilai sesuai batas Kriteria Ketuntasan Minimal.
Hal tersebut dikarenakan siswa lambat belajar tidak dapat mengikuti ujian sebagaimana siswa lainnya. Guru pernah
memberikan kesempatan siswa lambat belajar untuk mengikuti ujian namun siswa lambat belajar tidak dapat
menyelesaikan dengan baik dan memilih mencoret soal ulangan.
Dalam penyusunan strategi pembelajaran guru sudah berusaha untuk memberikan strategi yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik siswa lambat belajar. Hambatan yang dihadapi anak lamban belajar terkait dengan keterampilan
perilaku, keterampilan sosial, keterampilan membaca, keterampilan berbahasa dan keterampilan mengingat. Menurut
(Borah, 2013) Anak lamban belajar sulit untuk diidentifikasi karena mereka tidak berbeda dalam penampilan dan
bersikap normal dalam kebanyakan situasi [16]. Faktor hambatan yang dialami siswa lambat belajar berupa faktor
psikologi, kesehatan, keluarga dan masalah di sekolah. Kondisi lingkungan belajar yang kurang baik menjadi faktor
penghambat siswa lambat belajar belajar [15]. Dari berbagai strategi yang diterapkan terdapat beberapa hambatan
yang dialami oleh guru kelas. Hambatan tersebut berasal dari siswa lambat belajar dan faktor keluarga. Keadaan siswa
lambat belajar yang susah untuk berkonsentrasi, susah untuk diajak berkomunikasi menyebabkan siswa tersebut
kesulitan menerima materi.
Penerapan strategi juga harus diimbangi dengan peran orang tua sebagai pendukung siswa lamban belajar. Komunik asi
yang baik antara guru dan orang tua siswa lambat belajar akan membantu peningkatan belajar siswa tersebut. Faktor
keluarga juga diperlukan dalam pendidikan siswa lambat belajar. Peran orang tua sebagai support utama siswa lambat
belajar dalam menempuh pendidikan sangat penting. Jika orang tua dapat berpikir terbuka dan bisa untuk diajak
berdiskusi dengan guru kelas akan memudahkan guru kelas mengontrol kemajuan siswa lambat belajar dengan
penerapan beberapa strategi di lingkungan sekolah dan siswa lambat belajar juga mengalami kemajuan dalam
memahami materi. Berbeda halnya dengan orang tua yang menutup komunikasi dengan guru kelas mengenai proses
pendidikan siswa lambat belajar. Hal tersebut tidak hanya mempersulit guru kelas tetapi juga mempersulit siswa
lambat belajar tersebut mengalami kemajuan untuk memahami materi. Motivasi dapat digunakan untuk mengubah
perilaku dalam situasi yang berbeda dan berdasarkan pengalaman motivasi yang buruk dapat menyebabkan kegagalan
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dalam belajar. Selain komunikasi yang baik, pemberian motivasi kepada siswa lambat belajar penting untuk
diterapkan. Pemberian motivasi kepada siswa lambat belajar juga diberikan oleh guru kelas. Pemberian rewards dan
motivasi membuat rasa semangat siswa lambat belajar untuk belajar dapat meningkat. Pemberian motivasi ini
diharapkan dapat membangun dan meningkatkan semangat belajar siswa lambat belajar.

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa beberapa strategi dapat membantu siswa lamban belajar mendapat
perubahan yang meningkat sebelum penerapan strategi. Hal ini terlihat saat siswa lamban belajar sudah mau menulis
contoh yang diberikan guru seperti menulis alphabet dan menggambar bentuk berupa garis. Hal ini selaras dengan
pendapat Shaw untuk menerapkan strategi dengan mengoptimalkan pembelajaran. Dengan mengoptimalkan
pembelajaran akan menunjukkan kemampuan siswa lambat belajar seperti meningkatnya keterampilan membaca.
Penerapan strategi juga harus diimbangi dengan peran orang tua sebagai pendukung siswa lamban belajar. Komunikasi
yang baik antara guru dan orang tua siswa yang lambat belajar akan membantu peningkatan belajar siswa tersebut.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait strategi guru pada pengajaran siswa lambat belajar di kelas
rendah sekolah dasar dapat ditarik kesimpulan, guru menerapkan berbagai strategi untuk membantu cara belajar siswa
lambat belajar saat pembelajaran yaitu (1) guru menerapkan jam tambahan untuk siswa lambat belajar dengan
memberi materi dasar seperti menulis dan membaca di jam pulang sekolah atau jam istirahat, (2) guru memberikan
tambahan jam untuk siswa lambat belajar mengerjakan tugas, hal ini diberikan agar siswa lambat belajar memiliki
banyak waktu untuk dapat memahami materi, (3) guru memodifikasi soal yang diberikan kepada siswa lambat belajar,
modifikasi ini berupa pengurangan jumlah soal atau pemilihan angka kecil dalam mata pelajaran matematika, (4) guru
melakukan pendampingan individu khusus untuk siswa lambat belajar dengan mendatangi bangku untuk mengontrol
kesulitan dan memberikan penjelasan menggunakan bahasa ibu agar siswa lambat belajar mudah memahami, (5) guru
menerapkan penempatan duduk siswa lambat belajar di bangku depan yang jarak dengan bangku guru dekat, hal ini
dilakukan agar guru lebilnsel mengontrol siswa lambat belajar selama pembelajaran. Keterbatasan dalam penelitian
ini masih belum adanya metode dan media khusus untuk siswa lambat belajar yang membantu guru menjalankan
strategi tersebut di dalam kelas. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian di
sekolah yang memiliki perangkat pembelajaran untuk siswa lambat belajar sehingga dapat mengetahui secara konkret
strategi yang digunakan tersebut efektif..
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